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Immanuel Unit 1 Vocational High School is committed to continuous teaching of 
Mandarin. The activeness of students and teachers in participating in various activities 
and competitions in the field of Mandarin as well as the achievements made by students 
indicate that the Chinese language teaching model in this school needs to be analyzed, 
so that it is known what factors support the implementation of good Mandarin learning 
in schools. Research conducted using quantitative and qualitative methods with 
descriptive analysis data collection techniques. Data were obtained through 
questionnaires and interviews with 11th and 12th grade students and Chinese teachers. 
The results showed that the teaching of Mandarin at the school had several 
characteristics, namely the use of appropriate language of instruction, the existence of 
interesting extracurricular classes, the seriousness of the school in developing Chinese 
teaching and the availability of teachers in accordance with their field of study. 
 





Berdasarkan hasil statistik Hanban 
yang dimuat di Harian Guangming 
Xinhuanet pada tahun 2017 seperti 
diuraikan oleh Yao (2017), terdapat 71.861 
lembaga pengajaran Bahasa Mandarin di 
dunia, di mana 81,4% diantaranya didirikan 
di Asia. Dan jumlah siswa yang belajar 
bahasa Mandarin di dunia berjumlah 20,45 
juta orang dimana 84,8% diantaranya adalah 
orang Asia. Perkembangan hubungan 
Indonesia-China mendorong lebih dari 20 
universitas dan lebih dari 200 sekolah dasar 
dan menengah di Indonesia membuka 
program pengajaran bahasa Mandarin. 
Konten kurikulum tahun 2013 
mengarahkan agar pengajaran bahasa 
Mandarin perlu memperhatikan pendidikan 
moral, budaya dan jasmani bagi peserta 
didik. Urgensi pelaksanaan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui faktor-faktor apa 
saja yang mendukung keberhasilan 
pembinaan siswa termasuk model 
pembelajaran yang diterapkan dalam 
pembelajaran Bahasa Mandarin. Penelitian 
dilakukan dengan kombinasi metode 
kuantitatif dan kualitatif, dimana 
pengumpulan data dilakukan melalui survey 
dan wawancara terhadap siswa SMK 
Kristen Immanuel unit 1 kelas 11 dan 12 
serta guru Bahasa Mandarin di sekolah 









Sheng (2013) menyatakan bahwa 
pembelajaran Bahasa Mandarin mempunyai 
tujuan pembelajaran untuk melatih 
kemampuan siswa untuk berkomunikasi 
dalam bahasa Mandarin. Komunikasi ini 
dapat dilakukan secara oral maupun secara 
tulisan, dimana kedua jenis komunikasi ini 
memerlukan kosakata dan tata bahasa. 
Selain itu komunikasi dalam bentuk lisan 
memerlukan pula pelafalan, sedangkan 
komunikasi dalam bahasa tulisan 
memerlukan huruf atau tulisan sebagai 
media komunikasi. Ming, Ping (2014) 
menguraikan 5 prinsip pembelajaran di 
dalam kelas bahasa Mandarin meliputi 
prinsip komunikatif, prinsip 
menyenangkan, prinsip ketepatan, dan 
prinsip penggunaan bahasa media secara 
terbatas. Bing (2013) memaparkan bahwa 
beberapa hal penting dalam pengajaran 
bahasa Mandarin adalah apa yang diajarkan, 
bagaimana cara mengajarkannya dan 
bagaimana cara mempelajarinya. Sebelum 
memilih dan menerapkan sebuah metode 
pembelajaran Ming, Ping (2014) 
menyarankan perlu mempertimbangkan 
tujuan dan isi pembelajaran, jenis pelajaran, 
tingkat kognitif dan karakteristik usia siswa, 
teknologi pembelajaran terkini, dan 
karakteristik guru yang bersangkutan. 
Diuraikan pula, karakteristik pembelajaran 
di kelas bahasa Mandarin haruslah praktis, 
komunikatif, kreatif, ekspresif, interaktif, 
dan situasional. Unsur-unsur pembelajaran 
di kelas bahasa Mandarin yang meliputi 
guru, siswa, materi pembelajaran, dan 
lingkungan pembelajaran perlu dikelola 
berdasarkan kharakteristik pembelajaran 
tersebut. Bing (2012) memaparkan 
pentingnya memilih bahan ajar yang baik 
dan sesuai dengan kebutuhan siswa serta 
kemampuan guru dalam memanfaatkan 
bahan ajar sehingga bahan ajar tersebut 
memberikan manfaat yang paling besar bagi 
peningkatan kemampuan bahasa Mandarin 
siswa. Selanjutnya, Bing (2012) 
mendefinisikan pembelajaran bahasa 
Mandarin sebagai bahasa asing ditujukan 
kepada siswa yang bukan berkebangsaan 
China yang dilakukan secara terprogram di 
sekolah. Dalam hal ini Hua (2012) 
berpendapat diperlukan media 
pembelajaran yang berfungsi untuk 
mengtransmisi informasi dan menyebarkan 
informasi pembelajaran kepada peserta 
didik. Media pembelajaran memiliki tujuan 
pembelajaran, isi pembelajaran, dan objek 
pembelajaran yang jelas. Media 
pembelajaran tradisional (alat peraga visual, 
alat peraga isyarat) dan media pembelajaran 
modern (media visual, media auditori, 
media sistem digunakan untuk 
meningkatkan efisiensi pembelajaran dalam 
pembelajaran di kelas bahasa Mandarin. Jin 
(2014) memaparkan bahwa bahasa 
Mandarin sebagai suatu mata pelajaran, 
seyogyanya memenuhi beberapa prasyarat, 
yaitu mata pelajaran merupakan kegiatan 
pembelajaran yang terencana, memiliki 
tujuan pembelajaran yang dapat diprediksi 
sebelumnya, memuat materi yang dapat 
berfungsi sebagai pengalaman untuk 
menjamin bahwa materi yang telah 
dipelajari di dalam kelas dapat dipraktekkan 
dalam kehidupan sehari-hari, dan materi 
memuat dan dapat dipengaruhi oleh konten 
budaya yang dapat berkembang dan 
diperbaharui. Cohen (2011) memaparkan 
bahwa strategi pembelajaran mempunyai 
tujuan eksplisit untuk meningkatkan 
kemampuan pelajar bahasa tujuan, dengan 
fokus utama untuk meningkatkan 
kemampuan bahasa pelajar yang telah 
berada pada fase “interlanguage”. Hua 
(2012) berpendapat bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi pembelajaran bahasa 
kedua meliputi: kepribadian, kemampuan 
bahasa, motivasi belajar, gaya kognitif, dan 
usia. Lingkungan pembelajaran 
sebagaimana yang diuraikan oleh Ming 
(2014) mengacu pada berbagai kondisi 
eksternal yang mempengaruhi pelaksanaan 
pembelajaran, meliputi masyarakat, 
sekolah, keluarga dan kelas. 
Chao (2012) dalam penelitiannya yang 
berjudul “The Survey and Strategies of 
Chinese Language Teaching in Medan Area 
of Indonesia” menunjukkan bahwa siswa 
memiliki tingkat kemampuan berbahasa 
Mandarin yang tidak merata, sehingga 
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terdapat kesenjangan kemampuan dalam 
berbahasa Mandarin. Temuan lainnya 
adalah materi pembelajaran dari sekolah 
dasar hingga sekolah menengah tidak linier, 
materinya berulang-ulang, sehingga 
pembelajaran bahasa Mandarin tidak dapat 
dilakukan secara efektif, terlalu banyak 
penekanan pada bahasa Mandarin lisan 
dasar, dan lingkungan untuk berlatih bahasa 
Mandarin yang masih relatif kurang. 
Bahasa Mandarin lazim diajarkan di 
sekolah-sekolah swasta di Pontianak 
sebagai mata pelajaran pilihan atau muatan 
lokal. Namun, angka partisipasi siswa 
dalam perlombaan masih rendah. Kondisi 
yang lazim ditemukan di lapangan adalah 
sering bergantinya guru, tidak semua guru 
mempunyai latar belakang pendidikan 
bahasa Mandarin, dan sering bergantinya 
bahan ajar. Siswa SMK Immanuel 1 cukup 
aktif mengikuti perlombaan dan telah 
berprestasi dalam bidang bahasa Mandarin. 
Oleh karena itu, peneliti memiliki rasa ingin 
tahu yang cukup tinggi mengenai faktor- 
faktor apa saja yang dimiliki dan 
dipersiapkan oleh sekolah sehingga 
siswanya memiliki minat yang cukup tinggi 
terhadap mata pelajaran bahasa Mandarin. 
 
METODE PENELITIAN 
Obyek penelitian ini adalah guru 
Bahasa Mandarin dan siswa kelas 11 dan 12 
SMK Kristen Immanuel unit 1 Pontianak, 
sejumlah 369 siswa dan 3 guru bahasa 
Mandarin. Penelitian menggunakan metode 
kuantitatif dan kualitatif dimana data 
dikumpulkan melalui survei dan wawancara. 
Data yang diperoleh ditabulasi dan dianalisis 
secara deskriptif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 
SMK Kristen Immanuel Unit 1 
Pontianak menggunakan 2 jenis buku ajar, 
kelas 11 menggunakan 《速成汉语》
"Sucheng Hanyu" sejak tahun 2019 dan 
kelas 12 menggunakan 《长城汉语》
"Changcheng Hanyu" sejak 2018. Jumlah 
jam belajar pelajaran bahasa Mandarin 
adalah 2-3 jam pelajaran dalam satu 
minggu. Bahasa pengantar di dalam kelas 
menggunakan bahasa Mandarin dan bahasa 
Indonesia. Kelas Bahasa Mandarin 
divariasikan dalam bentuk kelas 
ekstrakurikurikuler yang menarik dan fokus 
pada peningkatan kesempatan berinteraksi 
dalam kegiatan menyimak, berbicara, 
membaca dan menulis. Media pembelajaran 
yang digunakan adalah gambar, PPT, papan 
tulis, buku dan rekaman. Guru 
menggunakan bahasa tubuh, diskusi kelas 
antar guru dan siswa, dan kegiatan lainnya 
yang bervariasi, gambar dan alat peraga 
dalam menyampaikan bahan pembelajaran. 
Berbagai bentuk latihan soal, kegiatan 
permainan, memberikan pekerjaan rumah, 
melaksanakan ujian dilakukan untuk 
memacu performa kelas agar minat belajar 
siswa meningkat. Untuk mengukur 
kemampuan bahasa Mandarin siswa, guru 
melakukan uji kompetensi melalui 
serangkaian tes meliputi ulangan harian, 
pelaksanaan UTS dan UAS serta 




Gambar 2. Proses KBM Bahasa 
Mandarin di Kelas 
 
Dukungan sekolah terhadap 
peningkatan hasil belajar Bahasa Mandarin 
dapat terlihat dari kelengkapan sarana 
prasarana          untuk pengembangan 
keterampilan dan bakat berbahasa 
4  
 
Mandarin, contohnya menyediakan fasilitas 
Confusius Classroom dan perpustakaan, 
memfasilitasi siswa untuk mengikuti 
perlombaan dalam bidang Bahasa 
Mandarin, memberikan pelatihan dan 
bimbingan bagi siswa yang mengikuti 
perlombaan, memfasilitasi guru mengikuti 
diklat bahasa Mandarin di dalam dan luar 
negeri, menyelenggarakan diklat bahasa 
Mandarin secara internal bagi guru, serta 
membentuk forum diskusi bagi guru-guru 
bahasa Mandarin di lingkungan 
persekolahan Immanuel. Menurut hasil 
wawancara dengan guru sekolah diketahui 
bahwa pihak sekolah berencana menambah 
jam pelajaran bahasa Mandarin di semester 
baru, dengan harapan siswa memiliki waktu 
yang lebih banyak untuk belajar bahasa 
Mandarin. 
Obyek penelitian berjumlah 369 siswa, 
terdiri dari siswa kelas 11 sejumlah 175 
siswa (47,4%) dan siswa kelas 12 sejumlah 
194 (52,6%), dengan range usia 4% siswa 
berusia 15 tahun, 7% siswa berusia 18 tahun, 
dan 89% siswa berusia 16-17 tahun. 
Terdapat 30 pertanyaan survei dalam lembar 
kuesioner siswa, yang diantaranya 
menanyakan tentang profil dasar siswa, 
sikap belajar siswa, orientasi emosional 
siswa, dan perencanaan masa depan siswa. 
 
Pembahasan 
Profil Dasar Siswa 
Tabulasi data kuesioner menunjukkan 
informasi berikut: 81% siswa telah belajar 
bahasa Mandarin sebelum masuk SMK 
Kristen Immanuel unit 1 Pontianak selama 3 
tahun atau lebih; 57% siswa hanya belajar 
bahasa Mandarin di dalam kelas; Sebagian 
besar siswa berkomunikasi dalam bahasa 
Indonesia; 93% siswa belum pernah 
mengikuti tes HSK; Beberapa siswa yang 
mengikuti HSK mampu mencapai 












Gambar 3. Waktu yang Digunakan 































Gambar 5. Sikap Siswa terhadap 
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Gambar 6. Letak Kesulitan pada 















Gambar 7. Letak Kesulitan pada 













Gambar 8. Tahap Penyerapan Siswa 
Sikap Belajar Siswa 
Hasil tabulasi kuesioner menunjukkan 
bahwa 93% siswa merasa cukup sulit dalam 
mengikuti pelajaran bahasa Mandarin, 
terutama pada keterampilan menulis, 
membaca, tata bahasa dan fonetik. 
Meskipun demikian, siswa tetap berusaha 
menyelesaikan tugas yang diberikan, 89% 
siswa selalu menyelesaikan pekerjaan rumah 
tepat waktu. Siswa mengatakan bahwa 
mereka fokus pada pembelajaran 4 
keterampilan berbahasa Mandarin, namun 
siswa hanya mampu menyerap 60%-80% 
materi yang disampaikan oleh guru. 
Penyebabnya adalah terdapat 61% siswa 
tidak mendengarkan kelas dengan cermat 





























Gambar 10. Siswa Mengumpulkan 
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Orientasi Emosional Siswa 
Pertanyaan seputar orientasi emosional 
siswa mencakup 12 pertanyaan, dengan 
kesimpulan sebagai berikut: siswa 
responden mengakui bahwa alasan mereka 
belajar bahasa Mandarin adalah karena 
sekolah menyediakan mata pelajaran ini. 
Meskipun motivasi belajar siswa kurang 
kuat, namun para siswa masih merasa puas 
dengan performa mengajar guru karena 
kemampuan bahasa Mandarin guru yang 
baik, keseriusan guru dalam mengajar, dan 
temperamen guru lembut. Siswa 
berpendapat seorang guru bahasa Mandarin 
yang baik harus memiliki kriteria sabar, 
memiliki kemampuan berbahasa Mandarin 
yang baik, mempunyai pengalaman 
mengajar, dan humoris. Siswa berpendapat 
bahwa metode pengajaran bahasa Mandarin 
yang lebih efektif harus didasarkan pada 
penjelasan guru, ditambah sejumlah besar 
gambar dan alat bantu pengajaran, 
mengadakan kegiatan kelas yang variatif, 
dan menciptakan lebih banyak lingkungan 
berbahasa di kelas. Selain itu, 74% siswa 
merasa puas dengan bahan ajar bahasa 
Mandarin di sekolah. Siswa berpendapat 
kriteria untuk bahan ajar bahasa Mandarin 
meliputi: teks bacaan perlu disertai pinyin 
dan isi materi berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari. 72% siswa tertarik pada 
keterampilan budaya Tiongkok, terutama 
pada seni bela diri dan alat musik tradisional 
Tiongkok. Namun, hanya 10% siswa yang 
menguasai keterampilan budaya Tiongkok, 
terutama pada keterampilan seni bela diri. 
11% siswa pernah mengikuti kompetisi 
bahasa Mandarin, dimana diantaranya lebih 
banyak siswa berpartisipasi dalam lomba 
mendongeng, menyanyi, dan resitasi. Siswa 
mengakui jarang mengulang pelajaran 
bahasa Mandarin di waktu luang mereka. 
95% siswa tidak setuju jika kelas bahasa 
Mandarin ditiadakan, dengan alasan karena 
bahasa Mandarin sangat penting, dimana 
Bahasa Mandarin perlahan menjadi bahasa 












Gambar 11. Tingkat Kepuasan Siswa 




















Gambar 12. Ketertarikan Siswa 
terhadap Keterampilan Budaya 
Tiongkok 
 
Rencana Masa Depan Siswa 
Menurut hasil survei kuesioner, 46% 
siswa memilih untuk melanjutkan belajar 
Bahasa Mandarin setelah lulus, karena 
prospek kerja dan untuk persiapan di masa 
depan. Alasan siswa yang memilih untuk 
tidak melanjutkan belajar bahasa Mandarin 
adalah karena mereka tidak tertarik. Selain 
itu, siswa juga mengungkapkan beberapa 
harapan terkait pembelajaran bahasa 





























dapat memiliki lingkungan belajar yang 
lebih nyaman dan menarik, misalnya: kelas 
yang tidak terlalu monoton namun variatif, 
guru dapat mengemas dan menampilkan 
pembelajaran dengan menarik dan kreatif, 
guru secara aktif menggunakan bahasa 
Mandarin sebagai bahasa pengantar di kelas, 
guru dapat menggunakan media visual 
(gambar, video) yang berguna untuk 
mengajar untuk memperdalam kesan pada 
siswa, atau menambahkan beberapa 
permainan sebagai latihan untuk 
meningkatkan minat belajar siswa, atau guru 
dapat berbagi beberapa tips dan trik belajar 
untuk siswa. Ini akan membantu 
meningkatkan efektivitas pembelajaran. 
Beberapa siswa berharap jam pelajaran 
bahasa Mandarin bisa ditambah, sehingga 
siswa memiliki waktu lebih untuk mengikuti 
pembelajaran dengan lebih detail dan 
efektif. 
Responden guru dalam penelitian ini 
ada 3 guru yaitu 1 guru pria dan 2 guru 
wanita. 2 diantaranya mempunyai latar 
belakang pendidikan S1 Jinan University, 
dan 1 orang dengan latar belakang 
pendidikan S2 Central China Normal 
University. Kuesioner untuk guru dalam 
artikel ini terdiri dari 30 pertanyaan survei, 
dan wawancara terhadap guru terdiri dari 15 
pertanyaan. Isi kuisioner survei guru 
dirancang berdasarkan 4 bagian yaitu profil 
dasar guru, sikap mengajar guru, orientasi 
emosional guru dan perencanaan masa 
depan guru. Pertanyaan wawancara guru 
terdiri dari profil dasar guru, profil dasar 
siswa, sikap mengajar guru, dukungan 
sekolah dan orang tua serta perencanaan 
masa depan guru. 
 
Profil Dasar Guru 
Menurut hasil survei diketahui bahwa 
ketiga guru telah berpengalaman dalam 
bidang pendidikan bahasa Mandarin selama 
12 tahun, 14 tahun, dan 16 tahun. Dimana 
mereka telah mengajar di sekolah yang 
bersangkutan selama 10 tahun, 12 tahun, 
dan 14 tahun dan sekarang mengampu 
masing-masing 12, 14, dan 18 jam pelajaran 
perminggu. 
Dari hasil wawancara diketahui mereka 
selalu menggunakan bahasa Mandarin untuk 
berkomunikasi saat bertemu dengan guru 
bahasa Mandarin lain atau bertemu dengan 
teman yang bisa berbahasa Mandarin, baik 
itu teman luar negeri maupun teman dalam 
negeri. Selain itu, ketiga guru telah 
mengikuti beberapa diklat guru di Indonesia 
maupun di luar Indonesia. 
 
Sikap Mengajar Guru 
Berdasarkan hasil survei diketahui 
bahwa guru menggunakan bahasa Mandarin 
dan bahasa Indonesia untuk menjelaskan 
materi pembelajaran di kelas. Guru 
menganggap pengajaran bahasa Mandarin 
termasuk sulit, sehingga mereka 
mengupayakan pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler yang hidup dan menarik 
serta meningkatkan kesempatan untuk 
berbicara Bahasa Mandarin. Guru 
berpendapat bahwa kesulitan dalam 
pengajaran bahasa Mandarin terletak pada 
keterampilan menulis, morfologi dan tata 
bahasa, dan guru meletakkan fokus 
pembelajaran Bahasa Mandarin pada 
keterampilan menyimak, berbicara, 
membaca dan menulis sebagai fokus utama 
pembelajaran. 
Menurut hasil survei wawancara 
diketahui bahwa guru-guru menyukai 
bahasa Mandarin sejak mereka masih muda. 
Pada awalnya tidak berpikir untuk menjadi 
guru, tetapi mereka sekarang berpendapat 
bahwa profesi guru bahasa Mandarin 
menjadi profesi yang ideal bagi mereka. 
Dalam proses pengajaran bahasa Mandarin 
di kelas, tiga guru menjadikan proses 
pembelajaran dan performa kelas sebagai 
standar untuk mengukur kemampuan bahasa 
Mandarin siswa, dengan memberikan ujian 
atau tes membaca. Untuk meningkatkan 
efektivitas pembelajaran bahasa Mandarin, 
guru menerapkan strategi memberikan 
latihan (membaca teks, mendengarkan, 
dikte), melakukan tes, memberikan 
pekerjaan rumah dan ujian, menilai 
performa kelas, dan melakukan permainan 
di dalam kelas 
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Orientasi Emosional Guru 
Motivasi awal ketiga guru untuk terjun 
di dunia pendidikan bahasa Mandarin adalah 
karena ketertarikan dengan bahasa dan 
budaya Tiongkok. Hasil survei terhadap 
guru menunjukkan informasi sebagai 
berikut: guru setuju bahwa kesabaran dan 
humoris adalah faktor penting bagi guru; 
Puas dengan sarana prasarana pengajaran di 
sekolah; Guru menganggap penekanan pada 
tata bahasa yang terperinci sebagai poin 
utama yang harus disertakan dalam bahan 
ajar bahasa Mandarin. Selain itu, bacaan 
yang disertai dengan pinyin dan berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari juga 
merupakan bagian yang sangat penting dari 
isi pembelajaran bahasa Mandarin. Ketiga 
guru tersebut tertarik dan menguasai dengan 
keterampilan budaya Tiongkok, khususnya 
seni bela diri, seni menggunting kertas. 
 
Rencana Masa Depan Guru 
Berdasarkan hasil survei kuisioner 
diketahui bahwa ketiga guru akan memilih 
untuk melanjutkan belajar Bahasa Mandarin 
jika masih memiliki kesempatan untuk 
belajar di luar negeri. Jelas, hal ini 
mengambarkan kemauan guru untuk belajar 
masih sangat kuat. Mereka berpendapat 
bahasa Mandarin merupakan bahasa yang 
menarik untuk dipelajari dan mereka yakin 
akan prospek masa depan yang diperoleh 
jika menguasai bahasa Mandarin. 
 
Dukungan Sekolah dan Orangtua 
Pengembangan pembelajaran Bahasa 
Mandarin di sekolah didukung oleh pihak 
sekolah dengan menyedakan buku-buku 
berbahasa Mandarin, alat peraga kerajinan 
Tiongkok, alat peraga kaligrafi, alat musik 
tradisional dan perlengkapan lainnya, 
menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler 
budaya Tiongkok. Sangat disayangkan 
sekolah masih belum memiliki lingkungan 
berbahasa Mandarin karena ketertarikan 
siswa akan bahasa Mandarin masih rendah, 
sehingga mereka tidak berinisiatif untuk 
berkomunikasi dengan teman-temannya 
dengan menggunakan bahasa Mandarin. 
Untuk mewujudkan pembelajaran bahasa 
Mandarin yang lebih baik, sekolah 
mendukung guru untuk mengikuti pelatihan 
di luar negeri serta mendorong siswa untuk 
berpartisipasi dalam kompetisi (Chinese 
Bridge, pidato, dll) dan kegiatan terkait 
bahasa Mandarin lainnya (Summer Camp, 
Winter Camp). Menurut para guru, orang tua 
sangat berharap anak-anaknya dapat 
berbahasa Mandarin. Hal ini dapat dilihat 
dari dukungan orangtua agar anak-anak 
mereka mengikuti Summer/Winter Camp 
atau mengikuti kompetisi dalam bidang 
Bahasa Mandarin. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Pembelajaran Bahasa Mandarin di 
SMK Kristen Immanuel Unit 1 Pontianak 
merupakan salah satu fokus pembelajaran di 
sekolah tersebut untuk menghasilkan lulusan 
siap pakai yang mempunyai kemampuan 
berbahasa Mandarin yang kompeten. Bahasa 
Mandarin menjadi bahasa yang sangat 
penting kedudukannya dalam dunia bisnis 
dan kerja pada saat ini. Oleh karena itu 
banyak sekolah yang mulai 
menyelenggarakan pelajaran Bahasa 
Mandarin. SMK Kristen Immanuel Unit 1 
Pontianak sebagai salah satu sekolah yang 
telah memprogramkan Bahasa Mandarin 
sejak awal, memiliki beberapa karakteristik 
dalam pembelajaran Bahasa Mandarinnya, 
diantaranya adalah (1) Visi sekolah yang 
jelas untuk membekali lulusannya dengan 
kemampuan berbahasa Mandarin; (2) 
Dukungan sekolah yang konsisten dengan 
merekrut guru yang kompeten, menyediakan 
sarana dan prasarana penyelenggaraan 
pembelajaran yang efektif, inovatif dan 
menarik, komitmen sekolah dalam 
memfasilitasi guru dan siswa dalam 
mengembangkan kompetensi diri.; (3) 
Beberapa siswa telah memiliki kemampuan 
berbahasa Mandarin yang baik sehingga 
dapat menjadi duta sekolah dan motor 
pengerak untuk mendorong semangat 
belajar siswa lainnya.;(4) Kesadaran siswa 
akan potensi dan prospek kerja yang dapat 
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diraih dengan menguasai Bahasa Mandarin.; 
(5) Komitmen siswa untuk mengerjakan 
tugas walaupun tidak mempunyai minat 
yang tinggi untuk mempelajari Bahasa 
Mandarin.; (6) Memiliki guru Bahasa 
Mandarin yang mempunyai latar belakang 
pendidikan Bahasa Mandarin, mencintai 
pekerjaannya dan mempunyai ketertarikan 
terhadap bahasa dan budaya Tionghoa.; (7) 
Guru memiliki pengalaman mengajar 
sehingga dapat menentukan proporsi 
penggunaan Bahasa Mandarin dan bahasa 
ibu (Bahasa Indonesia) sebagai bahasa 
pengantar di kelas, menentukan metode dan 
media pengajaran yang tepat, serta memiliki 
keinginan yang cukup kuat untuk 
meningkatkan kompetensi diri melalui diklat 
dan pendidikan lanjut. 
 
Saran 
Beberapa hal dibawah ini hendaknya 
menjadi perhatian sekolah agar kemampuan 
berbahasa Mandarin yang baik tidak 
menjadi milik sebagian kecil siswa saja, 
yaitu: (1) mendorong motivasi siswa untuk 
tertarik dan mau belajar bahasa Mandarin, 
agar pelajaran Bahasa Mandarin bukan 
menjadi pelajaran yang diikuti karena “ada”, 
namun siswa mau secara sadar dan aktif 
belajar Bahasa Mandarin,; (2) menciptakan 
lingkungan berbahasa Mandarin.; (3) 
mengintegrasikan kegiatan ekstrakurikuler 
ke dalam kelas.; (4) meningkatkan 
kebermanfaatan sarana dan prasarana 
pembelajaran yang disediakan oleh sekolah 
untuk meningkatkan mutu pembelajaran 
Bahasa Mandarin di sekolah. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
Bing, Z.X. (2012). 对外汉语教学导论
Panduan Pengajaran Bahasa Mandarin 
sebagai Bahasa Kedua. Beijing: 
Commercial Press. 
Chao, S.C. (2012). Survei dan Strategi 
Pengajaran Bahasa Mandarin di 
Medan, Indonesia. Southeast Asian 
Studies. 2: 103-111. 
Cohen, A.D. (2011). Strategi dalam 
Mempelajari dan Menggunakan Bahasa 
Kedua. London: Longman. 
Jin, S.D. (2014). 对外汉语教学课程概论
Pengantar Modul Pembelajaran Bahasa 
Mandarin sebagai Bahasa Kedua. 
Beijing: Commercial Press. 
Hua, C.Y. (2012). 对外汉语教学设计导论 
Pengantar Pengajaran Bahasa 
Mandarin sebagai Bahasa Asing. 
Beijing: Beijing Language and Culture 
University. 
Ming, Z.J., Ping, J.L. (2014). 汉语作为第二
语 言 课 堂 教 学  Bahasa Mandarin 
sebagai Pengajaran Kelas Bahasa 
Kedua. Beijing: Peking University. 
Sheng, Z.H. (2013). 汉语可以这样教
Bahasa Mandarin Dapat Diajarkan 
Begini. Beijing: Commercial Press. 
Yao, C.M. (2017). 汉语有多火？全球学习
使用汉语人数已超 1 亿  Seberapa 
Populer Bahasa Mandarin? Jumlah 
Orang yang Belajar dan Menggunakan 
Bahasa Mandarin di Dunia telah 
Melebihi 100 Juta. Diperbaharui 28 
Oktober 2017, pada pukul 09:21. 
http://m.xinhuanet.com/edu/2017- 
10/28/c_129728266.htm 
